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ABSTRAK 

Dalam karya  ini dilakukan perhitungan Keberhasilan Transmisi, sebagai salah 

satu ukuran kinerja dari sistim Slotted ALOHA CDMA. Keberhasilan transmisi 

ALOHA CDMA antara lain tergantung kepada Bit Error Rate dari sistim tersebut  

sehingga untuk menghitung Keeberhasilan transmisi  adalah juga harus 

menghitung BER terlebih dahulu. BER dapat dihitung dengan dua cara dengan 

model Fading dan Approxima Gaussian Standar atau Improved Gaussian 

.Dengan mempertimbangkan bentuk penurunan rumus yang sederhana dari 

Aproxima Gaussian Standar dalam karya tulis ini  dihitung nilai BER dan 

Probabilitas Keberhasilan tranmisi S-ALOHA CDMA dengan standar Gausian. 

Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa Keberhasilan Transmisi dengan 

Aproxima Gaussian Standar pada  Procesing Gain (G), Jumlah user (k), rasio 

Eb/No, dan Panjang paket data, maka  Keberhasilan Transmisi menjadi tinggi. 

Namun kelemahan dari Aproxima ini adalah tidak dapat dihitungnya dengan teliti  

interferensi antara user, antar kanal, secara rinci.  

    

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Terdapat beberapa metode modulasi untuk mendapatkan sinyal berpita lebar 

yang digunakan dalam teknik spread spectrum. Diantaranya Direct Squence, 

Frequency Hopping,Time Hopping dan Hybrid.  

Saat ini dikembangkan suatu teknik yang memungkinkan  perhitungan lebih 

akurat dari capaian kesalahan di dalam sistem CDMA radio paket dengan 

menggunakan  computer moderen [1.7]. Dalam karya tulis ini  dibahas  

porfermance sistim radio paket Slotted ALOHA  (S-ALOHA)  CDMA dalam  

suatu bandwidth dengan menggunakan aproksima Gaussian yang dipengaruhi oleh 

BER jumlah user dan SNR dan dengan tidak menghitung  delay . 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dalam tugas akhir ini adalah untuk mengetahui porfermance S Aloha 

CDMA yang dipengaruhi oleh parameter. 
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2.TINJAUN PUSTAKA 

2.1. Komunikasi Aloha 

 Komunikasi antar dua computer pertamakalo dilakukan oleh seorang 

penelit di Universitas hawai. Komunikasi ini yang selanjutnya dinamakan 

komunikasi Aloha.  Sitim komunikasi Aloha didefenisikan dua bagian yai Pure 

Aloha dan slotted Aloha.Pada sistim P Aloha kemungkinan tabrakan  paket data 

sangat besar. Paket data yang terkirim sukses maka Base stasiun akan mengirim 

Acknowledgement (ACK). Apa bila terjadi tabrakan paket data akan rusak user  

akan menrima informasi NAKC, maka user menunggu secara acak untuk 

mengirim ulang sehingga terjadi Delay. 

 Pada sistim S Aloha Paket data yang dkirim dibagi dalam slot waktu. 

Dimana slot waktu berkaitan dengan sebuah frame, yang berkaitan dengan 

penentuan slot waktu dan sinkronisasi [2]  [3]. 

 

2.2. Peformance Slotted ALOHA  (S-ALOHA) 

Kapasitas saluran komunikasi tersebar adalah didasarkan pada  teori Shanon yaitu: 

)1(.
N

S
LogWK         (1) 

Dari teori tersebut  bahwa untuk menyalurkan informasi   dapat ditempuh dengan 

dua cara  yaitu   

1. Bandwidth yang kecil dan S/N  yang besar 

2. Bandwidth yang besar dan S/N kecil 

  Pada Slotted ALOHA  (S-ALOHA) Peformance ditentukan oleh 

perbandingan sinyal terhadap noise,yang mana hal ini dapat menetukan 

keberhasilan pengiriman paket yang   ditampilkan dalam hal ini adalah 

Probabilitas keberhasilan suatu paket yang dapat ditransmisikan dalam 

komunikasi Slotted ALOHA  (S-ALOHA)  ditentukan dengan formula sebagai 

berikut 

)2exp(.))2exp(1()( 1 kkLP L       (2) 

dimana  k adalah jumlah user dan L adalah jumlah  paket . 

 

2.3. Gabungan  Slotted ALOHA  (S-ALOHA) dan CDMA  

 CDMA S- ALOHA  merupakan gabungan  dari metode akses Slotted 

ALOHA  (S-ALOHA) dan DS- CDMA. Pada sistim ini pada awal pengiriman 

tidak ada koordinasi antara User namun kemunggkinan tabrakan antara paket 

menjadi kecil ketika transmisi CDMA melakukan pengirian  [2].  

 User secara acak memilih kode penyebar yang akan digunakan tiap kali 

melakukan pengiriman informasi . Terjadinya tabrakan ( colision ) yang 

menyebabkan kerusakan paket hanya terjadi jika dan hanya jika dipenuhi salah 

satu dari dua kondisi [2]  [3] .  
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-  Jika paket paket dikirimkan pada suatu slot menggunakan kode penyebar 

yang sama (diasumsikan tidak terjadi efek capture yakni efek perbedaan daya 

yang diterima pada receiver)  

-  Bila multiple Access interference (MAI) pada satu slot terlewati .   

 dengan kata lain jumlah paket yang dikirimkan secara bersamaan pada  

 satu slot melebihi batas maksimum yang diperbolehkan (ini tergantung j 

 uga dari jenis dan panjang penyebar atau signature sequnce )  

Paket data yang mengalami kerusakan karena salah satu dari sebab diatas harus 

dikirim ulang setelah waktu tunggu acak seperti pada metode akses Slotted 

ALOHA  (S-ALOHA) . 

2.4 . Konsep CDMA 

Salah satu hal terpenting pada sistem komunikasi tanpa kabel adalah  

penggunaan teknik multiple access atau akses jamak. setiap user didalam sistem 

diberi lebar kanal tertentu dan setiap user mendapatkan lebar kanal yang berbeda 

.cara pengalokasian inilah yang ditentukan oleh metode akses [4] [5]. 

 Pada direct sequence code division multiple access (DS-CDMA )semua 

user beroperasi simultan dengan menggunakan frekuensi pembawa yang sama dan 

dapat mengirimkan paket dalam waktu yang bersamaan. Pada  DS-CDMA  

sebelum data  dikirimkan data tersebut disebar (spread ) oleh kode kode penyebar 

dalam pita  

2. METODELOGI 

3.1.  Bit error rate sebagai Peformance Komunikasi CDMA  

 Eneryi bit to interference ratio adalah perbandingan antara daya 

sinyal utama dengan sinyal interferensi. Bit error rate (BER) adalah salah satu 

parameter yang menunjukkan kualitas suatu layanan pada sistem komunikasi 

digital, terutama  pada sistem wireless CDMA. BER adalah banyaknya bit yang 

error pada sinyal informasi yang diterima. Untuk melihat performance dari sistim 

Slotted ALOHA  (S-ALOHA)  tanpa CDMA dapat dipersamakan dengan 

performance CDMA single code.  Komunikasi dalam hal ini dimodelkan dimana 

user user hanya diberi satu code, sehingga performance ini sama dengan Slotted 

ALOHA  (S-ALOHA) saja. 

Peformance dapat ditunjukkan dengn BER single kode dan Multi Code. 

BER ditentukan oleh Procesing gain  untuk single code (GS) dan untuk multi code 

adalah GM [7].   

                      dan             (3) 

 

Dimana M adalah banyaknya Kode  dan l adalah banyaknya sub carrier yang 

digunakan . 

 Kapasitas sebuah sistem CDMA adalah jumlah maksimum user yang dapat 

dilayani oleh sistem tersebut yang dibatasi oleh persyaratan performansi minimum 

sinyal informsi yang tidak boleh dilampaui, misalnya berupa jumlah maksimum 
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bit yang error pada sinyal informasi yang diterima. Sebuah sistem dengan 

pelayanan terpadu (kelas-1 dan kelas-2), setiap kelas pelayanan memiliki 

persyaratan minimal, misalnya layanan suara (kelas-1) dipersyaratkan memiliki 

BER1   10
-3

. Sedangkan layanan data (kelas-2)  persyaratan memiliki BER2     

10
-5

 . 

 

 

 3.1 Metode menentukan keberhasilan paket data 

 Metode pertama adalah cara konvensional  atau  dalam karya tulis  ini 

disebut dengan Slotted ALOHA  (S-ALOHA) yang belum dimodifikasi CDMA. 

Pada Slotted ALOHA  (S-ALOHA) Peformance ditentukan oleh perbandingan 

sinyal terhadap noise,yang mana hal ini dapat menetukan Peformance 

keberhasilan pengiriman paket Paket data yang dikirim oleh sistem S Aloha 

CDMA akan mengalami gangguan didalam transmisinya yaitu karena ada fading 

sistem area yang dilalui  

 Probabilitas keberhasilan suatu paket yang dapat ditransmisikan dalam 

komunikasi Slotted ALOHA  (S-ALOHA)  ditentukan dengan formula sebagai 

Probabilitas PAKET sukses  (pers.4)    dan Probabilitas Error paket (pers.5) [4] 
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          (6) 

 

 

Dimana L panjang paket data,  k adalah jumlah user  L  adalah jumlah  paket, N 

adalah procesing gain, n adalah jumlah user G chip/bit 

Dalam  karya tulis ini untuk menentukan keberhasilan suatu paket pada  S- 

Aloha CDMA .Asumsi yang digunakan adalah: 

 1.   Transmisi menggnakan  distribusi Poisson. Ketika 

 2.   kanal dalam keadaan seimbang dan stabil,   

 3.  paket baru yang  sukses ditransmisikan didalam satu waktu priode  

     tertentu.  

 4. Aproxima yang digunakan adalah Gaussian standar 

Maka dengan asumsi diatas dan berdasar pada formula (7 dapat ditentukan 

porfermance dari Slottted Aloha CDMA  [6.]: 
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Dimana L adalah panjang paket, t adalah error corection capability dn eP  adalah 

Bit error Rate.   

2.3 Data transmisi 

Data transmisi pada karya tulis ini adalah data asusmsi secara teoritis memenuhi 

syarat dan realistis dalam sebuah komunikasi PADA STANDAR IS95 diantaranya 

Procsing gain  112 s/ 512 dB, Eb/No ,dan Jumlah user 1 sampai dengan 10 

     

4. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Probabilitas sukses paket transmisi 

 Gambar 4.1 dan 4.2 memperlihatkan pengaruh Bit error rate terhadap 

kesuksesan pengiriman paket data semakin kecil BER semakin besar 

kemungkinan sukses paket data untuk terkirim  

 

 
Gambar.1 Probabilaitas paket data sukses dengan BER 0.004 dan 0,008 
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Gambar. 2 Probabilaitas paket data sukses dengan BER 0.004 dan 0,008 

 

 

 

4.2  Bit Error Rate (BER) CDMA  

Kesusksean pengiriman paket seperti yang ditampilkan oleh gambar 1,a 

dan 1.b mempengaruhi kesuksesan pengiriman paket data. BER  sistim 

komunikasi spread spektrum  pada gambar 2.a dengan asumsi  10 kode jumlah 

user(k) 10, Eb/No = tak terhingga dan processing gain (G)  = 512  adalah 0,354 

dan untuk 1 kode nilai BER adalah 0,372.   

Pada gambar ini BER semakin membaik ketika komunikasi menggunakan 

kode yang lebih banyak (multi kode), Sistim multi kode  adalah merupakan suatu 

cara komunikasi untuk meningkatkan kapasitas. BER pada sistim CDMA  

Pada multi code  terlihat  lebih baik dibanding dengan single code, hal ini 

sebabkan dengan meningkatnya jumlah code yang digunakan maka menyebabkan 

processing gain sistem semakin besar akibatnya cross correlation di receiver akan 

rendah sehingga sinyal yang diterima makin baik.  

Pengaturan jumlah kode sepadan dengan mengatur Processing gain  untuk 

G = 512 dan  BER adalah 0,246 , G = 100 dan BER  adalah 0,293 dan 

diperlihatkan pada Gambar 2.b 

BER juga dipengaruhi oleh banyaknya user k, gambar 2.(c) 

memperlihatkan pengaruh jumlah user terhadap BER semakin banyak user maka 

BER semakin buruk hal ini disebabkan semakin banyak bit yang saling 

interferensi. Dari hasil perhitungan dengan formula BER Gaussian standar  nilai k 
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10, G = 512, Eb/No = tak terhingga harga BER adalah 0,293 dan dengan user (k) 

=and and am one am what 20 nilai BER adalah 0,315.  

 
Gambar 41.a BER CDMA code =1 dan code = 10 

 
Gambar 4.1.b BER CDMA G =100 dan G =512 

 
Gambar 4.1.c BER CDMA k user 

4.3.  Pengaruh  panjang bit (L) 

 Hasil perhitungan dengan formua yang telah pada bagian sebelumnya 

ditampilkan pada table 1 Pada table ini besar Keberhasilan Transmisi  Slotted 

ALOHA CDMA pada  G= adalah 512, 
o

b

N

E
 sebesar 120 dB dan jumlah user (k) 
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20 dengan berbagai  panjang bit (L). Tampak bahwa  bertambahnya panjang bit 

maka Keberhasilan Transmisi sistim semakin besar, dan besar kenaikan 

Keberhasilan Transmisi meninggi ketika dimulai pada panjang paket 110 hingga 

125. 

 Panjang bit (L) mempengaruhi besar Keberhasilan Transmisi disebabkan,  

semakin banyak bit  ditransmisikan maka akan semakin banyak packet yang 

sukses terkirim dan Keberhasilan Transmisi sistim  semakin besar 

 

.Tabel.1. Keberhasilan Transmisi dengan panjang bit (L) berbeda 

 
 

4.4  Pengaruh jumlah User (k) 

Pada approxima Gaussian standar jumlah user (k)  mempengaruhi 

Keberhasilan Transmisi hal ini diperlihatkan oleh semakin banyak user (k) 

Keberhasilan Transmisi semakin besar.  hanya saja hal ini tidak akurat karena 

dalam standar Gaussian  tidak memperhitungkan interferensi lain misalnya 

interferensi antara user simultan. Pada Table.2  semakin banyak user (k) 

Keberhasilan Transmisi semakin besar.  hanya saja hal ini tidak akurat karena 

dalam standar Gaussian  tidak memperhitungkan interferensi lain misalnya 

interferensi antara user simultan menunjukan nilai Keberhasilan Transmisi hasil 

perhitungan dengan mathcad dengan variable user(k), G = 512, Eb/No = 120 Db 

dan L = 50, kolom yang diarsir adalah Keberhasilan Transmisi maksimum untuk 

setiap k 

Tabel 2 Keberhasilan Transmisi S-ALOHA CDMA dengan jumlah user (k) 
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4.4 Pengaruh rasio Eb/No 

 Tabel.3  memperlihatkan rasio Eb/No mempengaruhi troughput. kenaikan 

Keberhasilan Transmisi  pada  Eb/No = 50 hingga 90 dB  berbeda dengan 

kenaikan  Keberhasilan Transmisi  pada nilai Eb/No = 90 hingga 120 dB hal ini 

terjadi bahwa power transmited semakin cukup memberikan energi pada paket 

untuk sampai tujuan. Pada level rasio 50 dB troughput menurun pada saat   noise 

sudah mampu merusak sebagan paket-paket yang dikirim. 

 Jika perbandingan Energi bit (Eb) terhadap Noise (No) kecil   kinerja  

sistim  dalam keadaan tidak baik  . Semakin kecil rasio energi bit terhadap noise 

maka Keberhasilan Transmisi sistim.semakin kecil sehingga diperlukan power  

yang besar untuk mengatasi noise. Dari Tabel 3 tampak bahwa Keberhasilan 

Transmisi maksimum berada pada offered load yang sama untuk jumlah k yang 

berbeda karena  noise  adalah mempengaruhi setiap paket yang dikirim oleh user 

secara merata . 

 

Tabel 3. Keberhasilan Transmisi S-ALOHA CDMA dengan rasio Eb/No berbeda 
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5. KESIMPULAN 

1.    Sistim S Aloha CDMA menunjukan bahwa keberhasilan paket lebih tinggi 

 dari pada sistim aloha yang tidak dimodifikasi dengan CDMA yaitu 

 dengan ketika meurunya BER  

2. Semakin kecil rasio energi bit terhadap noise maka Keberhasilan 

 Transmisi sistim.semakin kecil sehingga diperlukan power  yang besar 

 untuk mengatasi masalah tranmisi 

2. Jumlah user yang meningkat menyebabkan menurunya kinerja system 

 disebabkan semakin besarnya Multi Access Interfernce 

3 Eb/No memepengaruhi sistim pada 50 dB, sehingga kineja semakin 

 menurun 
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